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Pernikahan dan Keluarga Ditetapkan oleh Allah
Pernikahan antara seorang pria dan seorang wanita

Telaahlah:

Bacalah Markus 10:6–9; 1 Korintus 11:11; dan pernyataan berikut oleh Sister Bonnie L. Oscarson, mantan 
Presiden Umum Remaja Putri. Carilah ajaran- ajaran tentang pernikahan antara seorang pria dan seorang 
wanita.

Kita diajari dalam tulisan suci, “Namun demikian, dalam Tuhan tidak ada perempuan tanpa 
laki-lakidantidakadalaki-lakitanpaperempuan”[1 Korintus11:11].Bagisiapapununtuk
memperolehkegenapanberkat-berkatimamat,haruslahadaseorangsuamidanseorang
istriyangdimeteraikandalamrumahTuhan,bekerjabersamadalamkesalehan,dantetap
setiapadaperjanjian-perjanjianmereka.IniadalahrencanaTuhanbagianak-anak-Nya,dan
tidakadakhotbahumumataukritikansebanyakapapunyangakanmengubahapayang
Tuhantelahmaklumkan. …MarilahkitamenjadipembelapernikahansebagaimanaTuhan

telahtetapkansementaraterusmemperlihatkankasihdanbelaskasihankepadamerekayangmemiliki
pandanganyangberbeda.(Bonnie L.Oscarson,“PembelaMaklumatKeluarga,”Liahona,Mei2015, 15)

Bahaslah:

• Bagaimana pernikahan antara seorang wanita dan seorang pria membantu memenuhi “rencana Sang Pencipta 
bagi tujuan kekal anak- anak- Nya”? (“Keluarga: Pernyataan kepada Dunia,” ChurchofJesusChrist.org)

• Bagaimana kita dapat memperlihatkan belas kasihan kepada mereka yang memiliki pandangan berbeda 
sementara tetap membela doktrin Juruselamat tentang pernikahan antara seorang pria dan seorang wanita?

“Bertambah banyak dan memenuhi bumi”

Telaahlah:

Bacalah Kejadian 1:27–28; Mazmur 127:3; Markus 10:13–14; dan pernyataan berikut oleh Penatua Neil L. 
Andersen dari Kuorum Dua Belas Rasul. Carilah ajaran- ajaran Tuhan tentang anak- anak.

Sewaktukitamelihatkedalammataseoranganak,kitamelihatrekanputradanputriAllah
yangberdiribersamakitadikehidupanprafana.

Suatuhakistimewabagiseorangsuamiatauistriyangdapatmelahirkananakuntuk
menyediakantubuhjasmanibagianak-anakrohAllahini.Kitapercayaakankeluargadankita
percayaakananak-anak.

Ketikaseoranganaklahirbagisuamidanistri,merekamemenuhibagiandarirencana
BapaSurgawikitauntukmendatangkananak-anakkebumi.Tuhanberfirman,“Inilahpekerjaan-Kudan
kemuliaan-Ku—untukmendatangkankebakaandankehidupankekalbagimanusia”[Musa1:39].Sebelum
kebakaan,harusadakefanaan.(Neil L.Andersen,“Anak-Anak,”Liahona,November2011, 28)

Bahaslah:

• Bagaimana memandang anak- anak dan keluarga dengan perspektif kekal dapat membantu pasangan yang 
menikah memprioritaskan beberapa keputusan mereka?

• Apa yang dapat kita pelajari dari teladan Juruselamat mengenai bagaimana kita memperlakukan dan 
berinteraksi dengan anak- anak?
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